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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dan perbedaan interpretasi terhadap
judul skripsi ini, yaitu: “Sabar sebagai Metode Psikoterapi dalam Perspektif Al-
Qur’an”. Maka perlu diadakan batasan-batasan atau penegasan terhadap judul
tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Sabar

Sabar berasal dari kata (<) bersabar, (ssa)) tabah hati, ('o#<) berani
(atas sesuatu).' Secara etimologi, (!} berarti menahan dan mengekang (gl
L351‘,9). Secara terminologi sabar berarti menahan dari segala sesuatu yang tidak
disukai karena mengharapkan ridha Allah.” Sedangkan secara istifah sebagaimana
vang diungkap oleh Al-Maraghi, sabar adalah ketabahan hati dalam menanggung
berbagai macam kesulitan dalam hal mencegah perbuatan-perbuatan maksiat.?
Dengan demikian sabar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah usaha
atau cara untuk menghadapi cobaan atau ujian hidup di dunia.
2. Metode |

Metode adalah; 1.cara yang teratur dan ilmiah dalam mencapai maksud
untuk memperoleh ilmu dan sebagainya, cara ketja yang sistematis untuk

mempermudah suatu kegiatan dalam mencapai maksudnya. 2.cara mendekati,

! Mas’ud Khasan Abdul Qohar, Kamus lmiyah Populer, edisi Lux, (Bintang Pelajar} t.th.
Him. 184. .
2 Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: L1PPI, 2000), cet. 11, him.134.

? Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, penesj. Bahrun Abu Bakar dkk,
(Semarang: Toha Putra, 1992}, him.10.



mengamati, menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena dengan menggunakan
landasan teori.”
3. Psikoterapi

Istilah “psikoterapi™ berasal dari dua kata, yaitu “psiko” dan “ferapi”.
“psiko” artinya kejiwaan atau mental dan “terapi” adalah penyembuhan atau
usada.’ Psikoterapi berarti pengobatan gangguan mental dengan cara psikologis
(bukan fisik atau biologis).® Istilah ini sering kali difokuskan pada proses-proses
tak sadar serta lebih banyak berurusan dengan pengubahan struktur kepribadian.
Psikoterapi lebih digerakkan ke arah pemahaman diri yang intensif tentang
dinamika-dinamika yang bertanggung jawab atas terjadinya krisis-krisis
kehidupan,” menekankan pertumbuhan dan kesadaran diri yang secara lambat laun
poses ini dapat mengembangkan suatu individualitas yang penuh arti.® Adapun
yang dimaksud psikoterapi dalam hal ini adalah psikoterapi keégamaan (Islam)
yéng dirujuk dari kitab suci Al-Qur’an dan Hadis. Jadi, istilah psikoterapi dalam

hal ini digunakan sebagai pendekatan dalam memahami makna sabar itu sendiri.

* Peter Salim dan Yemy Salim, Kewnus Batwsa Indonesia, (Jakaria: Modern English Pers,
1991), h!m 973.
% Unit Publikasi Fakultas Psikologi UGM, Psikoterapi; Pendekatan Komvensional dan
Kontemporer (Yogyakaria: Pustaka Pelajar, 2003), him. 2.
S Rita L. Atkinson, dkk., Jrmfroduction 1o Psychology, 11™. ed., penerj. Widjaja Kusuma,
Pengcm!ar Psikolog, edisi ke sebeias jitid I, (Batam: Interaksara, t, th.), hlm 491,
" Gerald Corey, Teori dan Prakiek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Refika
Aditama, 1999), him. 11.
¥ Walter MC. Quade dan Ann Aikmtan, STRESS, (Jakarta: Erlangga, 1991), him. 148,



4, Perspektif

Dalam kamus ilmiah populer, kata perspektif diartikan pengharapan,
peninjauan, tinjauan, pandangan luas.’ Jadi dalam hal ini adalah menggunakan
teori-teori yang berkaitan dalam penulisan skripsi ini.

5. Al-Qur’an

Sedangkan kata “Al-Qur'an” dalam judul skripsi ini adalah sebggai
sebuah penckanan dan penegas bahwa bahasan skripsi ini berkaitan erat dengan
ayat-ayat Al-Qur’an terutama yang berhubungan dengan sabar.

Dari penegasan judul diatas, maka judul “Swbar sebagai Metode
Psikoterapi dalam Perspektif Al-Qur’an” dalam skripsi ini adalah suatu penelitian
tentang sabar, yang digunakan Al-Qur’an sebagai sebuah cara atau metode terapi
bagi jiwa dalam menghadapi vjian atau cobaan (nikmat/rahmat ataupun musibah)

dalam hidup ini.

B. Latar Belakang Masalah

Setiap orang pernah 'mendapatkan wjian atau  musibah, la tidak
memandang perbedaan pangkat dan status sosial, bahkan tanpa mengenal ruang
dan waktu. Datangnya pun bisa tiba-tiba. Kalau yang datang kebetulan sejenis
musibah ringan, mungkin tidak begitu berpengaruh terhadap kehidupan seseorang.
Malah sering orang melihat musibah itu sebagai peristiwa alamiah yang biasa
terjadi pada siapa saja. Tetapi, jika yang datang itu musibah yang berat, atau

termasuk dalam “stadium terminal”, terkadang bisa menghilangkan harapan hidup

* Widodo, dkk, Kamus flmiah Populer, (Yogyakarta: Absolud, 2001}, him. 328,



seseorang. Bahkan, tak jarang bisa menurunkan mental dan iman seseorang dalam
waktu sekejap.

Kebanyakan manusta cenderung mengsanggap bahwa cobaan atau ujian
hidup terbatas pada hal-hal yang tidak menyenangkan, seperti bencana alam,
pailit/bangkrut, kesedihan, sakit, kecelakaan, atau hal-hal yang lazim disebut
musibah. Paling tidak, nasihat untuk bersabar dan tabah menghadapi cobaan hidup
umumnya dikemukakan pada saat-saat seseorang menghadapi masalah-masalah
yang dirasa menyakitkan. Terkadang tidak terlintas dalam benak manusia tentang
nikmat berupa keschatan, kekayaan, kesenangan, jabatan, dan kemewahan
merupakan ujian serta cobaan (Q.S. al-A’raf/7:168) dan (QS. a1~Anbiya;/21:35).
Akibatnya, pada saat manusia dalam keadaan sehat, kaya, dan berkuasa ia lupa
daratan, lupa diri, bahkan lupa pada Tuhannya, yang pada akhirnya justru menjadi
malapetaka baginya. Oleh karena itu yang ingin diberikan pengertian dalam Islam
adalah supaya manusia memahami hakikat kehidupan. Tujuannya agar manusia
tidak terbuai dalam kegembiraan di kala senang dan tidek terlarut dalam. .
kesedihan pada saat susah.

Walaupun manusia diciptakan oleh Allah dalam bentuk sebaik-baiknya
(Q8S. al-Tin/95:4) namun tidak berarti kehidupan manusia selamanya mulus tanpa
rintangan, kesulitan, dan kegagalan (akan mendapat ujian: QS. Ali Imran/3:186,
QS. al-Ankabut/29:2). Manusia juga bisa susah, gelisah, cemas dan lain

"sebagainya karena manusia juga diciptakan berada dalam susah payah (QS. al-
Balad/90:4) dan lemah (QS. an-Nisa’/4:28) serta berkeluh kesah dan kikir (QS. al-

Ma’arij/70:19). Oleh karena itu adanya ujian dan perintah sabar dalam al-Qur’an



memberikan suatu indikasi, bahwa dalam kehidupan manusia tidak luput dari hal-
hal yang perlu disikapi dengan sabar.

Musibah adalah salah satu ujian dari Alah SWT. yang diangap orang
sebagal sesuatu yang tidak menyenangkan, maka keberadaannya harus diterima
dengan kesabaran. Islam tidak menginginkan orang yang sabar disaat terkena
musibah menjadi pasif, hanya diam, pasrah begitu saja dan sebagainya, namun
sikap tersebut harus didasari dengan usaha dan upaya terlebih dahulu.

Barangkali tidak ada seorangpun di dunia ini yang belum pernahﬂ
mendengar kata sabar, karena sabar adalah salah satu kata vang sangat sering
diucapkan, tetapi dalam kenyataannya masih banyak orang-orang yang belum
mengerti dan mendalami makna yang sesungguhnva, apalagi memiliki dan
mengamalkannya.

Kenyataan di atas menunjukkan babwa umat Islam banyak vang belum
mampu secara tepat menangkap ajaran-ajaran al-Qur’an tentang keimanan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia,”® dan sekaligus merupakan faktor
pendorong (motivasi) bagi tumbuboya kreatifitas dan dinamika manusia
sebagaimana mestinya, termasuk di- dalamnya kesabaran, sehingga belum
terimplementasi dalam kehidupan schari-hari secara tepat. Unfuk itulah,

penggalian konsep sabar dalam al-Qur'an sangat diperlukan sekali guna

1% Dalam hal ini Muhammad Usman Najati mengungkapkan balnwa keimanan mempunyai
pengaruh besar terhadap jiwa manusia. Sebab ia menambah kepercavaan pada diri sendir;
meningkatkan kemampuannya untuk bersabar dan menanggung kesulitan hidup:; membetikan
perasaan aman dan tentram dalam jiwa;, membangkitkan ketenangan hati; dan memberi manusia
perasaan bahagia. Lihat Muhammad Usman Najati, A-Qur‘an wa llmun An-nafs, penerj. Tb. Ade
Asnawi Sythabuddin, AX-Our "an dan Psikologi, (Jakarta: Aras, 2002}, hlm, 217, cet. 11



merumuskan konsep yang utuh terhadap pesan al-Qur’an yang berfungsi sebagai
pedoman hidup bagi manusia.

Selanjutnya, pembicaraan tentang sabar tidak terlepas dari pembicaraan
mengenai menfaat dan hikmah yang diperoleh bagi orang yang mau bersabar.
Banyak ungkapan dalam al-Qur,an yang berbicara tentang hal tersebut, di
antaranya adalah QS. An-Nahl/16:96:

(1 V/da) sleny Vo8 Yo ginls ph all g ia 043535,

“Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan l&epada orang-orang

yang sab,c,zr dengan pahala yang lebih baik dari yang apa yang telah mereka
kerjakan” (Q.S. an-Nahl/16;96).

Dari sini dapat diambil pengertian tentang manfaat dan hikmah yang
diperoleh dari sikap sabar yang tidak terbatas hanya pada sebuah balasan saja
tetapi ada yang lebih baik dan lebih utama dari itu di akhirat nanti.

lika dikaitkan dengan pola hidup dan kehidupan manusia dewasa ini,
maka manfaat adanya sikap sabar yang merupakan salah satu sikap yang
ditawarkan oleh al-Qur’an yang cukup menjanjikan akan terciptanya hidup yang
bermakna dan bertujuan (Q.S. al-Bagarah/2:200).

Pola kehidupan modern saat ini dan akan datang yang sangat padat,
sibuk, dan penuh persaingan serba cepat ternyata telah menciptakan kehidupan
manusia menjadi kehidupan yang buram. Kemanusiaan yang fitrah dibuat menjadi
kesengsaraan rohaniah. Keluhuran moral dan kedamaian rohani menjadi

dipinggirkan. Otorisasi keagamaan diruntuhkan dengan klaim dunta modern dapat

n Departemen Agama Rl AlMOwr'an dan Terjemolnye,  (lakarta:  Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), him. 416,



menggantikan peran suci agama,’’ sehingga akan membentuk karakier manusia.
yang cepat mengalami depresi dan stress serta hilang kendali‘sehingga mengalami
kegoncangan jiwa.

Pola kehidupan dinamis dan praktis serta kecenderungan yang mengarah
kepada materialistis tanpa batas dan tidak didasari pada petunjuk dalam al-Qur’an
dan al-Hadis semakin menjauhkannya pada sisi kehidupan yang tenang, damai
dan sarat dengan mmatan nilai spiritual. Kesemuanya itu sangat berpotensi besar
menumbuhkan penyakit hati dan jiwa yang sangat berbahaya jika dibiarkan
berlarut-larut. Maka di sinilah peran dan fungsi al-Qur’an sebagai terapi yang
ampuh dan rahmat (syifa’ wa rahmah)” yang harus segera difungsikan secara
optimal.

Bermula dari itulak penulis fertarik untuk meneliti hakikat dan manfaat
dari sikap sabar yang ditinjau dari sudut pandang psikoterapi, vang digali dari
dalam Al-Qur'an schingga mampu memberikan jalan keluar terbaik bagi
persoalan umat, paling tidak untuk saat ini-dan masa-masa yang akan datang,
untuk kemudian dibarapkan terwujudnya purifikasi istilah sabar dari arti yang
selama imi diidentikkan dengan sikap pastah kepada pengertian yang dinamis

sesuai dengan karakter al-Qur’an.

12 Maulana Muladi, Peran Agab:a dalam Krisis Kemannsioan, (Mimbar Ulama’, Suara
Majelis Ulama® Indonesia), Ne. 237, Muharram 1419 H-Mei 1998, him. 21.
B Likat Q8. al-Tsra’/17:82.



C. Rumusan Masailah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa hakikat sabar perspektif psikoterapi dalam Al-Qur’an?
2. Apa manfaat sabar bila ditinjau dari sudut pandang psikoterapi dalam Al-

Qur’an dan implikasinya dalam kesehatan mental?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hakikat sabar perspektif psikoterapi dalam Al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui manfaat sabar bila ditinjau dari sudut pandang psikoterapi

dalam Al-Qur’an dan implikasinya dalam keschatan mental.

E. Kegunaan Penclitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi:

1. Sumbangan keilmuan bagi jurusan Bimbingan Peuyuluhan islam (BPI) dan
penambah informasi serta khazanah kajian Qur’aniy.

2. Dapat digunakan oleh pemerhati keilmuan Islam agar mereka lebih mengetahui
tentang sabar yang ada dalam al-qur’an untuk melakukan penelitian lanjutan,

3. Masukan bagi kepentingan masyarakat luas yaitu umat Islam dan umat manusia
dalam membantu usaha peningkatan penghayatan dan pengamalan ajaran dan
nilai al-Qur’an, sehingga nantinya diharapkan akan terbentuk masyarakat yang
mampu mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an pada

kehidupan sehari-hari.



F. Telaah Pustaka

Dari sisi tinjauan pustaka, sepanjang pengetahuan penulis bahwa wacana
vang memperbincangkan tentang sabar cukup banyak. Namun, kajian tentang hal
itu secara lebih khusus dan komprehensif masih jarang, terlebih lagi dalam kajian
psikoterapi dan keschatan mental. Supaya tidak terjadi tumpang tindih dalam
penelitian ini, maka penulis mencoba menelusuri beberapa literatur yang ada.

Di antara tulisan yang spesifik berbicara mengenai sabar dalam al-Qur’an
adalah buka yang berjudul Konsep Subar dalum Al-Qur'an; Pendekatan Tafsir
Tematik, karya M. Fajrul Munawir, yang mencoba mengkritisi pemahaman
konsep sabar yang sering diidentikkan ciengan sikap pasrah, pasif dan nrimo,
sehingga berkonotasi pada sikap negatif dan kemudian menempatkannya pada
pemahaman yang obyektif dengan cara melikat the origin meaning sabar dalam
Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir tematik, sehingga menghasilkan pemahaman
yang komprehensip (jami -mani’) tentang sabar. i3

Buku yang berjudul 4/-Qur'an Menyiruh) Kita Sabar, karya Yusuf
Qordhowi, yang menjelaskan tentang hikmah sabar untuk manusia, yang di
dalamnya terdapat hakikat dan pentingnya sabar, aspek-aspeknya, kedudukan
orang-orang yang sabar, dan kisah-kisah para Nabi serta hal-hal yang menunjang
kesabaran.'”” Buku yang berjudul Sabar Perisai Seorang Mukmin, karya Ibnu

Qayyim Al-Jauziyah, yang mencoba mengenalkan besarnya kebutuhan dan

¥ M. Fajrul Munawir, Konsep Sabar dalam Al-Qur'an; Pendekatan Tafsir Tematik,
(Yogyakarta: TH Press, 2005), him. sampul belakang buku.

¥ Yusuf Qordhowi, Ai-Qur'an Menyuruh Kita Sabar, penerf. Aziz Salim Basyarahil,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 7-8.
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urgensi kepada sabar dan syukur, dan menjelaskan tentang keterkaitan
kebahagiaan dunia dan akhirat dengan keduanya.'®

Persoalan sabar juga diuraikan panjang lebar oleh Syukri, dalam tesisnya
yang berjudul “Konsep Sabar dan Syvkur dalam Al-Qur-’an dan implementasinva
dalam Kesehatan Mental” yang membahas term-term sabar dalam al-Qur’an
sebagai penegas (penguat) yang menganjurkan kepada kesabaran, dengan
pendekatan keschatan mental dan kajian tematik."’

Pada bab X, Muhammad Usman Najati dalam karyanya yang berjudul
“Al-Qur’an dan Psikologi” memberikan penjelasan tentang metode-metode Al-
Qurian dalam psikoterapi, mulai dari keimanan kepada aqidah tauhid, sabar,
taqwa, ibadah, shalat, sampai dengan taubat.'®

Pembahasan sabar juga merupakan sub bahasan tersendiri dalam
tasawuf.' Dalam kitab Risala al-Qusyairiyyat bab III membahas mengenai
maqgam-magam spirifual yaﬁg harus ditempuh oleh para sufi untuk menuju
pendakian kepada Allah di-antaranya adalah dengan maqam sabar.”’ Sabar juga

dibahas dalam kitab A/-Ilmu An-Nafsi Ash Shufiyek (T Jiwa dalam Tasawyf)

¥ Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Sabar Perisai Seorang Mukmin, peneri. Fadli, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2003), him. 16.

17 Syukri, dalam tesis-nya yang betjudul “"Konsep Sabar dan Syukur dalam A-Qur an
dan Implementasi-nya dalam Kesehatan Mental”, (Yogyakarta: Depag. Program Pasca Sarjana,
1997), hlm. 20.

'® Mubammad Usman Najati, Op. Cit., him. 226.

1% Sabar dijadikan sebagai satu maqam sesudah magam fagir, karena persyaratan untuk
bisa berkonsentrasi dalam zikir orang harus mencapai magam fagir, tentu hidupnya akan di landa
berbagai macam penderitaan dan kepincangan. Oleh karena itu harus segera melangkah ke magam
sabar, jadi dengan magam sabar para sufi memang telah menyengaja dan menyiapkan diri
bergelimang dengan seribu satu kesulitan dan derita dalam hidupnya dengan hidup sabar, tanpa
ada keluhan sedikit-pun. ltulah maqam sabar dalam tasawuf Lihat Simuh, Taseownf dan
Perkembangannya dalam Istam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him. 65-66,

® Qusyairi, Ar-Risalatul Qusyairiyah fi lmi at-Tashawwufi, penerj. Mahmud  Lugman
Hakim, Risalat Qusyairiyat Inchik Jimn Tusowwnf, (Surabaya: Risalah Gusti, 2001), cet. V, him.
209.



yang juga digunakan sebagai salah satu metode terapi kejiwaan oleh kaum sufi,
dengan menggunakan metode pendekatan psikologi sufistik dan akhlak, 2!
Sarifudin dalam skripsinya yang membahas tentang Konsep Sabar dan
Tawakal dalam Perspektif Konseling Islam, Implementasi bagi Konselor,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003) dan juga Sadiran yang membahas
tentang Konsep Sabar dan Shalat sebagai Metode Pendekatan Bimbingan
Penyuluhan dalam Islam, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002),
serta Sholechah, Konsep Sabar dalam Al-Qur'an, Pendekatan Tafsir Tematik,

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 1999).

G. Kerangka Teori

Pembabasan tentang sabar bukaniah merupakan pembahasan yang baru
dalam dunia Islam. Walaupun begitu pembahasan tentang sabar dalam
hubungannya dengan psikoterapi dan kesehatan mental masih sangat minim.
Pembahasan mengenai sabar yang berkaitan dengan psikoterapi dan keschatan
mental sangat berhubungan erat dengan teori-teori psikologi maupun teori
kesechatan mental selain teori-teori kelslaman yang dicetuskan oleh tokoh-tokoh
Islam yang ahli dalam masalah-masalah kejiwaan atau kesehatan mental.
1. Sabar.

Dalam penulisan skripsi ini tema sentral yang akan dikaji vaitu sabar
dalam Al-Qur’an dengan pendekatan psikoterapi dan kesehatan mental  Borkeitan

dengan hal di atas Tmam Abu Ja'far IImar Al-Qaswaini menvatakan hahwa

* Amir An-Najar, Al-Thmm An-Nafsi As-Shufvah, peneri. Hasan Abrori, My Jows dalam
Tasavwnf, St Kesnparatif deagom o Jive Kostenporer, (Takarta: Pusiaks Azram, 2001) him
241.



12.

hakikat sabar adalah menahan diri dari keluh kesah dan marah, menahan lidah
agar tidak suka mengadu, Tekun melaksanakan hukum Al-Qur’an dan sunnah,
Orang yang selalu bersabar dalam kehidupannya akan mendapat balasan
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, karena ia tidak berkeluh-kesah
tethadap apa yang telah diberikan Allah kepadanya, baik berupa musibah maupun
nikunat dalam hidup.”

2. Psikoterapi.

Psikotergpi adalah penerapan teknik psikologis untuk merangsang
terjadinya perubahan sifat dan sikap sccara positif pada penderita gangguan
emosional dan perilaku. Terapi ini biasanya diberikan kepada orang yaig
mengalami gangguan emosional, perilaku, atau kejiwaan yang berpangkal pada
pengalaman traumatik pada masa lalu. Pengalaman buruk masa lalu terscbut
menimbulkan ketidak bahagiaan dan ketidak mampuan dalam menyesuaikan diri,
yang antara lain dapat bermanifestasi sebagai rasa kurang percaya diri, gangguan
psikosomatik (gangguan fisik yang timbul) akibat adanya gangauan psikis), dan
gangguan kepribadian.” Psikoterapi lebih digerakkan ke arah pemahaman diri
yang intensif tentang dinamika-dinamika yang bertanggung jawab atas terjadinya

krisis-krisis kehidupan,®*

menekankan pertumbuhan dan kesadaran divi yang
secara Jambat ‘laun proses ini -dapat mengembangkan suatu individualitas vang

penuh.arti,

2 Abu Ja'tar Umar Al-Qaswaini, Bufir-Butir fman, (Jakarta: Pustaka Amani, t. th),
him. 127.

2 Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 13, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1990), him. 429,

M Gerald Corey, Loc. Cir.

23 Walter MC. Quade dan Ann Aikman, foc. Cit.
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Menurut Rita L. Atkinson, dkk., psikoterapi (psychotherapy) adalah
pengobatan alam pikiran, atau lebilh tepatnya, pengobatan dan perawatan.
gangguan psikis mefalui metode psikologis.® Istilah ini mencakup berbagai teknik
vang bertujuan untuk membantu individu dalam mengatasi gangguan
emosionalnya, dengan cara mengubah perilaku, pikiran, -dan-emesinya, sehingga
individu- tersebut- mampu. mengembangkan. dirinya. dalam- mengatasi masalah
psikisnya dan menghadapi. orang iain.

James P. Chaplin lebih jauh membagi pengertian psikote;'api dalam dua
sudut pandang. Secara khusus, psikoterapi diartikan sebagai penerapan teknik
khusus pada penyembuhan penyakit mental atau pada kesulitan-kesulitan
penyesuaian diri setiap hari. Secara luas, psikoterapi mencakup penyembuhan
lewat keyakinan agama melalui pembicaraan informal atam diskusi personal
dengan guru atau teman.”’

Pada pengertian di atas, psikoterapi 'selain digunakan untuk
penyembuhan penyakit, mental, juga.  dapat digunakan untuk membantu,
mempertahiankan dap mengembangkan integritas jiwa, agar ia tetap tumbuh secara
sechat dan memiliki kemampuan penyesuaian diri lebih efgktif terhadap
lingkungannya. Tugas utama psikiater adalah memberi pemahaman dan wawasan
yang utuh mengenai diri pasien serta mengubah tingkah laku yang dianggap
menyimpang. Oleh karena itu, boleh jadi psikiater yang dimaksudkan disini
adalah para guru, orang fua, saudara dan teman dekat yang biasa digunakan

‘sebagai tempat curahan hati serta memberi nasihat-nasihat kehidupan yang baik.

%6 Rita L. Atkinson, dkk., Zoc. Cit.
YYames P. Chaplin, Dictionary of Psychology, penerj. Kartini Kartono, Kamnus Lenglay
Psikologi, (Jakarta: Rajawali, 1999), him. 407,



14

Menurut Car! Gustav, psikoterapi telah melampaui asal-usul medisnya
dan tidak lagi merupakan suatu metode perawatan orang sakit, Psikoterapi kini
dlgunakan untuk orang yang sehat atau p;ada mereka yang mempunyai hak atas
kesehatan psikis yang' penderitaannya menyiksa kita semua.”® Berdasarkan
pendapat Juung ini, psikoterapi selain digunakan untuk fungsi kuratif
(pepyembuban), juga berfungsi prefentif (pencegahan), dan konstruktif
(pemeliharaan dan pengembangan jiwa yang sehat), kefiga fungsi tersebut
mengisyaratkan bahwa usaha-usaha untuk berkonsultasi: pada psikiater tidak
hanya ketika psikis seseorang dalam kondisi sakit. Alangkah lebih baik jika
dilakukan scbelum datangnya gejala atau penyakit mental, karena hal itu dapat
membangunkan kepribadian yang sempuma.

Akhir-akhir ini, telah banyak upaya dicurahkan dalam bidang psikoterapi
terhédap individu-individu yang menderita goncangan kepribadian dan penyakit
jiwa. Untuk hal ini telah muncul berbagai metode psikoterapi. Akan tetapi seroua
it belum berhasil sebagaimana yang dibatapkan, dalam meényentbuhkan penyakit
Jiwa atau menjaga jangan sampai terkena penyakititu,

Sampai saat | ini, sebagaimana yang' dikemukakan oleh Atkinson,”
terdapat enam jenis psikoterapi yang digunakan olch para psikiater atau psikolog,
Pertama, terapi psikoanalisis, bahwa di dalam tiap-tiap individu terdapat
kekuatan-kekuatan yang saling berlawanan yang menyebabkan konflik internal
tidak terhiindarkan. Konflik yang tidak disadari itu memiliki pengaruh yang kuat

pada petkembangan kepribadian individu, sehingga menimbulkan stress dalam,

- Frieda Fordham, Pengantar Psikologi Carl Gustav Juung, (Jakarta: Bhratara Karya
Aksara, 1998), him. 80.
® Rita L. Atkinson, dkk., Op. Cit., him. 491-520,
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kehidupan. Teknik ini menekankan fongsi pemecahan masalah dari ego™ yang
berlawanan dengan impuls seksual dan agresif dari i#’". Model ini banyak
dikembangkan dalam Psikoanalisis yang dipelopori oleh Sigmund Freud, Menurut
Freud, paling tidak terdapat lima macam teknik penyembuhan penyakit mental,
yaitu dengan mempelajari otobiografi, hipnotis’%, catharsis™, asosiasi bebas™, dan
analisis rmmpl Tekmk terapi Psikoanalisis Freud pada perkembangan
seiaﬁjutnya disempurnakan oleh Juung dengan teknik terapi Psikodinamik.

Kedua, terapi perilaku (behaviorisme), yang -menggunakan prinsip
belajar untuk merubah perilaku individu. Teknik ini antara lain desensitisasi

sistematil’, ﬂoodmg | penguatan sistematis™, pemodelan® dan pengulangan

3 Ego adalah pengalaman sesorang akan dirinya senditi, ‘konsepsinya tentang’ dirinya,
atau kesatuan dinamis individu tersebud.

1 adalah istilah yang digunakan Frend umtuk menjelaskan satu dari tige pembagian
*kepribadian. Menurut teori pemikirannya 7/ merupaken ‘secara ekslusif tak sengaja dan dalam
terminologi sederhana terdind dari semua naluri hasrat dasar ‘hewani” sejak lahir. James Drever,
The Penguin Dictionary of Psychology, penetj. Nancy Simanjuntak, Kamus Psikologi, (Jakarta:.
Bina Aksara, 1986) him. 191.

2 Hipnotis banyak digunakan oleh psikiater Perancis, dengan cara menghilangkan
ingatan-ingatan pasien yang mengandung simptont-simptom, ‘kemudian pakiater memberi ingatan
baru berupa suges*ti-sugesti yang kuat, vang dapat-memulihkan kesehatan pasien. Freud kurang
tertarik dengan teknik ini, sebab tingkat kemampuannys diragukan,

¥ Catharsis, yaitu pelepasan ketegangan emosional atat ketegangan fisik, kadang-kadang
digkibatkan oleh beberapa keadaan krists atau saat krisis' menurut pandangan psikoterapi. Pada
masa-masa awal psikosnalisa dicatat, bahwa penarikan isiden traumatik yang menekan kadang-
kadang akan menyebabkan membanjirnya air mata atau keadaan yang dapat di puaskan, sehingga
keadaan i ltu kadang-kadang diikuti dengan perasaan sedih. Yames Drever, Jbid., him. 70.

¥ Asosiasi bebas, yaitu membiarkan pasien menceritakan keseluruhan pengalamannya,
baik yang mengandung simptom maupun fidak. Cerita yang dikemukakan tidak harus rumiut,
teratur, logis ataupun penub makma. Cerita itu batapapun memalukan tetapi tetap harus
dlcentakan Setelah simptom diketahui, psikiater mudah memberikan terapinya.

5 Analisis mimpi. Mimpi adalah jalan kerajaan menuju ke alam bawah sadar. Ia
merupakan kemgman tahu ketakuian bawah sadar dalam bentuk yang disangkal. Mimpi
merupakan bentuk, isi, dan kegiatan paling primitif dari jiwa seseorang. Setelzh pasien
menceritakan mimpinya, psikiater mengetahui rahasia paling dalam di dalam jiwa pasien. Freud
membedakan antara isi mimpi manifes- {elas, sadar) dan jsi mimpi Jaterr (tersembunyi, tidak
disadari). Dengan mengungkap isi monmifes dari suatu mimpi dan kemudian mengasosiasi-
bebaskan isi mimpi, ahli analisis dan klien berupaya mengungkap makna bawah sadar.

% Desensitisasi  sistematik  dipandang  sebagi proses deconditioning  #lau
counterconditioning. Prosedurnya adalah memasukkan suatu respons yang bertentangan dengan
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perilaku yang pantas, dan teknik regulasi diri® perilakn. Kefiga, teknik terapi
kognitif prilaky, yaitu teknik merubah perilaku dan keyakinan maladaptif. Ahli
terapi membantu individe mengganti interpretasi yang irasional terhadap suatu
peristiwa dengan interpretasi yang lebih realistik. Atau, membantu pengendalian
reaksi emosional yang terganggu, seperti kecemasan dan depresi dengan
mengajarkan mereka cara yang lebih efékiif” untuk menginterpretasikan
pengalaman mereka.

Keempat, terapi humanistik, yaitu teknik dengan pendekatan
fenomenologi kepribadian yang membantu individu menyadari diri sesungguhnya
dan memecahkan masalah mereka dengan intervensi ahli terapi yang minimal.
Gangguan psikologis diduga timbul jika proses pertumbuhan potensi dan
akfualisasi diri terhalang oleh situasi atau olch orang lain. Carl Rogers, yang
- mengembangkan psikoterapi berpusat pada klien (client-centered-therapy),
percaya bahwa- karaktcristik ahli terapi yang penting untuk kcmajuan dan

eksplorasi~diri klien adalah empati, kebangatan, dan ketulusan.

kecemasan, seperti relaksasi. Individu befajar untuk refaks dalam situasi yang sebefumnya
menimbulkan kecemasan,

7 Flooding. adalah prosedur terapi perilaku di mana orang yang ketakutan mamaparkan
dirinya sendiri dengan apa yang membuatnya taknt, secara nyata atau khayal, untuk periode waktu
yang. cukuJa panjang tanpa kesempatan meloloskan diri.

Penguatan sistematis (Systematic reinforcement) didasarkan atas prinsip operan, yang
disertai pemadaman respons_yang tidak diharapkan. Pengkondisian operan disertai pemberian
had:ah untuk respons yang dibarapkan dan tidak memberkan hadiah untuk respons yang tidak

# pemodelan (modeling} yaitu member contoh dengan menggunakan belajar
‘observasional. Cara’ ini sangat -efektif untuk 'mengatasi “ketalatan dan kecemasan, karena
memberikan kesempatan kepada kifen untuk mengamati orang lain yang mengalami situasi
kecemasan (faktor penyebab timbulnya kecemasan} tanpa menjadi tesfuka. Pemodelan lazimnya
disextai deugan pengulangan perilaku dengan pevmainan simulasi (role-playing).

-Regulasi dini melibatkan pemantauan dan pengamatan perilaku diri  sendin,
pmgendahan atas kondisi stimulus, dan mengembangkan respon bertentangan untuk mengubah
perilaloy matadaptif,
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Kelima, terapi elektik atau integratif, yaitu memilih dari berbagai teknik
terapi yang paling tepat untuk klien tertentu, daripada mengikuti dengan kaku satu
teknik tunggal. Ahli terapi mengkhususkan diri dalam masalah spesifik, seperti
alkoholisme, disfiangsi seksual, dan depresi.

Keenam, terapi kefompok dan keluarga. "Verapi kelompok adalah teknik
yang memberikan kesempatan bagi individu untuk menggali sikap dan
perilakunya dalam interaksi dengan orang lain yang memiliki masalah serupa.
Sedang terapi marital dan terapi keluarga adalah bentuk terapi kelompok khusus
yang membantu pasangan suami-istrl, atau hubungan orang tua dan anak, untuk
miempeélajari cara yang lebih efektif, untuk berhubungan satu sama lain dan untuk
menangani berbagai masalahnya. ‘

Berbagai jenis terapi di atas, tidak satupun vang menycbutkan tontang
teknik terapi wkfrawi {psikoterapi yang berpijak pada ajaran agama). Hal itu
menunjukkan bahwa teknik psikoterapi yang dikembangkan dalam psikoterapi
adalah psikoterapi dunicwi, scbab teori-teorinya didasarkan atas paradigma
antroposentris, yang tidak mengenal dunia spirifual atay agama.

Demikian pula, baru-baru ini, muncul beberapa kecendernngan di antara
para psikolog yang menyerukan pentingnya agama dalam kesehatan jiwa dan
dalam mengobati gangguan jiwa jiwa. Mereka berpendapat bahwa dalam
keimanan kepada Allah, terdapat kekuatan luar bissa yang memberi orang
bérsgama kekuatan spiritval yang membantunya dalam menanggung kesulitan
'hidup, dan menghindatkannya dari kegelisahan yang menimpa kebanyakan orang

yang hidup di zaman modern ini. Yakni zaman yang dikuasai oleh kehidupan
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material dan didominasi oléh persaingan keras untuk memperoleh materi. Tetapi
pada sz;ét yang sama juga memerlukan makanan spiritual. Inilah yang telah
banyak menyebabkan timbulnya stress dan ketegangan pada manusia modemn.
Juga nier_ij adikannya mangsa kegelisafian dan terkena penyakit jiwa.

Di antara psikologﬂ modern yang menyerukan hal itu adalah William
James, filosof dan psikolog Amerika. Ia menyatakan “terapi terbaik untuk
kegelisahan, tak ragu lagi, adalah iman. Iman merupakan salah satu kekuatan yang
harus- dimiliki untuk membantu kehidupan sescorang. Hilangrya keimanan
merupakan peringatan atas ketidak mampuan mengatasi kesulitan hidup. Antara
mafnusia- dengan Tuhan ada ikatan yang tidak térputus. Bila manusia .
menundukkan dirinya di bawah bimbingan-Nya, maka semua cita-cita dan
harapan manusia akan terpenuhi. Sebab, orang yang beragama secara benar, akan
terhindar dari perasaan gelisah, terpelihara keseimbangannya, dan sclalu siap
mengahadapi segala malapetaka yang suatu saat mumgkin terjadi”.*!

Untuk bisa mengubah atan merombak kepribadian atan, tingkah laku
s¢§pxggg,:' tidak boleh tidak harus diadakan perubahan atan perombakan dalam
.pﬂciran dan kecendémngannya. Sebab, tingkah }akﬁ manusia sangat dipengaruhi
oleh pikiran dan kecenderungannya Olehi karena itu, psikoterapi pada dasarnya
dimaksudkan untuk mengubah pikiran-pikiran para pasien tentang diri mereka
sendiri, orang lain, kékidupan, dan betbagai persoalan yang mereka fidak mampt -
metighadapinya dan _yémg menjadi peniyebab kegelisahannya. Apabila pikiran si

‘pasien telah ‘berdbah, dengan terapi yang dilakukan padanya, fa akan menjadi’

' Muhammad Usmah Najati, A-Qur'an wa Hlm An-nafs peneri. Tb. Ade Asnawi
Syihabuddin, 41-Onr'an dan Psikologi (Jakarta: Aras, 2002), him. 216, cet. II.
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lebih mampu dalam menghadapi problem-problemnya dan memecahkannya.
Malah umumnya ia akan berpendapat batwa problem-problem yang sebelumnya
membuatnya gelisah dan jatuh sakit sebenamya tidaklah sebesar yang ia duga, dan
tidak ada alasan untuk membuatnya gelisah.

"Pada dasarnya al-Qur’an diturunkan untuk memberi petunjuk kepada
manusia; menyeru mereka kepada agidah tauhid; mengajari mereka nilai-nilai
baru; membimbing mereka kepada tingkab faku yang furus dan benar untuk
kepentingan manusia dan kebaikan masyarakat; dan mengarahkan mereka kejalan
yang benar, guna mendidik dan menumbuhkan jiwa secara benar, mengubah
pandangan }nanusia., kecenderungan dan tingkah lakunya, memberi petunjuk
kepada 'tf‘iéféka; rﬁeﬁgubah Kesesatan dan kebodohan mercka, mengarahkan
mereka kepada apa yang baik dan pantas bagi mereka: dan memberi mereka
pandangan-pandangan bam: tentang karakter manusia dan misinya dalam
kehidupan, nilai-nilai dan moral baru, serta ideal-ideal kehidupan. Al-Qur’an juga
mempunyai pengarnh besar dalam meletakkan pﬁnsip—pﬁnsip bagi sistem
kehidupan pribadi, dan juga sistem hubungan antar mapusia, baik dalam keluarga
maupun dalam masyarakat secara winum, Semua) ini; akan mengantarkannya
képada kesempumnaan insani, yang akan mewujudkan kebahagiaan hidup manusia
di dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah:

#8 O il fskasl Bl Gisa s S a8 (A (A Lo TANE

(3 V) e 1
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“Sesungguhnya al-Quran. ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
'Iebr'h turns dan membt_zri kabar gembira kepada orang-orang yang mengeg}ukan
amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar” (QS..al-Isra’/17:9).

Tidak diragukan bahwa. al-Qur’an. mengandung sesuatu. kekuatan.
spiritual yang dahsyat dan mempunyai .pengaruh besar dalam jiwa manusia. Ia
mengnatkan mental, menghaluskan perasaan mereka, membersihkan jiwa,
membangunkan kesadaran dan pemikiran, dan mempertajam pandangan. Maka
manusia, setélah menefima pengaruh yang ditimbulkan al-Que’an, ia menjadi
manusia yang baru, seakan-akan ia adalah ciptaan (makhluk) baru.

‘fbnu "Qayyim al-Jauziyah dalam “Ighatsah al-Lakfan” lcbih spesifik
membagi psikoterapi’ dalam dua katagori, yaitu tabi‘iyyah dan syari'iyyah.
Psikoterapi fabi'iyyah adalah pengobatan secara psikologis terhadap penyakit
yang gejalanya. dapat diamati. dan- dirasakan. oleh. penderitanya dalam kondisi
tertentu, seperti penyakit kecemasan, kegelisahan, kesedihan, dan amarah,
Penyembuhannya . dengan  cara menghilangkan - seMMeEabnya; Psikoterapi
Syar-‘iyah adalah pengobatan secara psikologis terhadap penyakit yang gejalanya
tidak dapat diamati dan tidak dapat dirasakan oléh si penderifa dalam kondisi
 tertentu, jgtgpi ia benar-benar penyakit yang ‘_I:)_erbahaya, sebab dapat merusak
galbu seseoring, seﬁerti penyakit yang ditimbulkan dari kebodohan, syubhat,
keragu-taguan, dan syshwat. Pengobatannya adalah. dengan penanaman syariah
yang. datangnya dari Tuhan¥ Hal itu dipahami dari QS. al-An’am/6:125 yang

artinya:

*2 Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 425-426,
. Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Op. Cit., him. 211212,
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“Barang siapa yang Allah kehendaki akan memberikan. kepadanya
petunjuk, niscaya Did melapangkan dadanya wntuk (memeluk agama) Islam. dun
barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan
dadanya- sesak lagi sempit, seolah-olah-ia sedang- mendaki ke- langit. Begitulah-
Allah menimpakan siksa orang-orang yang tidak beriman”.**

Menurut al-Ghazali, .obat bagi penyembuhan penyakit-penyakit hati
adalah dengan menjalankan amal-amal lahiriyah (ibadah) yang telah disyari’atkan
oleh agama (shalat, zakat dan sedekah, puasa, haji, membaca al-Qur’an, zikir,
amar ma’rif nahi munkar, dan sebagainya) dan melaksanakan amal-amal batiniah
(akhlak-akhlak mulia; taubat, khauf, zuhud, sabar, syukur, ikhlas, jujur dan
~ schagainya).” Penyakit yang ada di daiam hati (di dalam ai-Qur'an disebut

dengan ma fi al-shuduur dan fi gulu bikim maradh)'®

menurut beliau juga, apabila
tidak dicepah dan di obati, penyakit tersebut akan membahayakan baginya, dapat
merusak iman seseorng dan menjanhkan dia- dari mendapatkan kebahagiaan di
dunia apalagi di akhirat.

- -Berdasarkan .uraian-di atas tampéak-bahwa#peﬂdekatan‘psikoterapi Islami
didasarkan atas kerangka. Fsiko-feo-antropo-sentris, yaitu. psikoterpi yang
dldaSarkan pada ke-Mahakiasaan Tuhan dan tpaya thanusia. Ke-Mahakuasaan
Tuhan sebagaimana yang tergambar dalam firman Allah SWT. scbagai berikut:

o paedlly 50 9k i N g il (iantal sk (o3 g -1 agh ARG o

(Ar-YA X1

“Wattuw Tuhan) Yang telah menciptakarn akw;, maka Dialah yang
menunjuki aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku,

* Departemen Agama. R1, Op. Cit., him. 208.

 Ghazali, Tuihdzib Al-Akhlag wa Mu alayal Aiiiidh ARGidub, penerj. Muh. Al-Baqir,
Mengobati Penyakit Hati, Membentuk Akhlak Yang Mulia, (Bandung: Karisma, 2000), cet. V,
bhim. 3.

“Lihat QS. Yurus/10:57 dan al-Baqarah/2: 10.
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dan. apabila aku sakit, Dia-lah Yang menyembuhkan aku.” (QS. asy-
Syuaran’/26:78-80)." .

Pendekatan terapi keagamaan juga dapat dirujuk diri informasi al-Qur’an
sendiri sebagat kitab suci. i antara konsep terapi gangguan mental ini adafah
pernyataan-Allah-swt. dalam:surat Yums/10:57 dan-surat al-Isra’/17:82.

Ol LaaTyy by s 98alt AL BURLG o83 (e Al g sk lad (WD)
(oY Y oSy
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelojaran dari

Tuhan mu dan penyembuh bagi penvakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman . (Q8. Yunus/10: 5’7")‘m

Attt Al aatialit S8 Cuiapaliia e Rt o A0 Cw SR
(‘A\‘
“Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjodi penawar dan

rahmat bagi erang-orang yang beriman dan Al-Qur'an itu tideklah menambah-
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”. (QS. Al-Ista’/17: 82y

(£0 :¥/5 5a0) Gl u.klj!" ey DMJ_MI\J

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan secungguhnya
yang demikion ltu sungguh berat, kecuali ‘bagi orang-orang yang kimsyu'”. (QS.
al-Bagarah/2:45)% "'

Dari keterangan ayat pertama dan kedwa @ Allah ‘denpan tegas
menerangkan, bahwa Al-Qur’an adalah obat penawar, penyembuh bagi penyakit-
penyakit yang berada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
yang beriman. Pada ayat ketiga dikatakan Allah, bahwa rasa takwa dan perbuatan

baik adalali metode pencegahan dari rasa takut dan sedih: Pada ayat ketiga

“DepaﬁemenAgama RL, Op.Cit., hlm. 575,
8 Departemen Agama R, Op. Cir,, him. 315:

® Ihid., him. 437.

 Ihid, him. 16.



23

ditunjukkan pula oleh Allah jalan bagaimana cara seseorang mengatasi kesukaran
dan‘prob].ema. kehidupan sehari-hari, yaitu dengan kesabaran dan shalat.”
Berbagai teori tentang psikoterapi tersebut di atas kiranya dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yang pertama: yang bersifat
umum/duniawi (tanpa adanya unsur agama {ketuhanan) di dalamnya), yang kedua
adalah yang bersifat ukfirawi (terdapat unsur agama di dalamnya) yang bersumber
dari ‘Al-Qur'an dan Sunnah. ‘Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini
ztdaiah.. teort yang bersifat ukhrawi (yang Bersumber diri Al-Qur’an dan Sunnah).
: Teon-teontersebut menmakan kerahgka acuan datatn ‘péinbahasan sKripsi ini
yaitu fentang sabar sebagai metode psikoterapt dalam- perspektif Al-Quran,
sehitigya keberadaan tedri-teod fersebut di atas sangat mendukung dan menunjang

dalam -pembahasan skripsi ini..

H. .Metode.l’.enelitian,...
1, Jenis. Penelitian
Jenis penghitian yang akan dipergunakan dalam penelitian ini secara
kategorikal, termasuk_dalam jenis penelitian. kepustakaan, (Lihrary Research).”
Dalam artian penelitian yang akan dilakukan adalah melalui karya-karya tufis baik
yang tertuang dalam buku, jurnal, majalah, maupun data-data kepustakaan lainnya

yang bierkaitan langsung atau tidak langsung dengan materi yang dikaji.

i Jaiaiuddm Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hilm. 148,
" Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafar, {Yogyakarta:
Kanisiug,. 1990) bl 63 .
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2. Metode Pengumpulan Data

fengumpulan data penelitian dilakukan dengan melacak berbagai karya
tulis yang membahas tentang sabar. Data tersebut dapat diperoleh melalui buku,
jurnal, artikel, dan yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam skripsi ini.

Dari sumber data yang terkumpu! penulis membedakannya menjadi dua
yaitt, sumber data primer dan sumber data sekunder. Oleh karena kajian ini
menyéflgkut materi al-Qur'an, maka dengan sendirinya sumber data primernya
adalah} ALQui"a.

Sedangkan ‘siifnber sekunderya adalah buku-buku tavpun karya ilmiah
lainnya: yang sesuai dengan penelitian ataw penulisan skiipsi ini. Di antaranya
adalah ARGur*an dan pmkolegi, Akhlaq, Psikologi agama, psikoterapi, kesehatan
mental, serta buku-buku dan samber lain yang mendukung dalam bahasan skripsi
.

3. Metode Tafsir

Dalam penafsiran ayat penulis menggunakan metode tafsir tematik
(maudhui), yaita membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul
yang telah ditetapkan,”

Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari
metode ini adalah menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan, sehingga tidak
salah jika dikatakan baliwa metode ini juga di sebut metode topikal.

Dalam penerapan metode ini, ada beberapa Jangkah 'y_ang harus ditempuh

oleh mufassir, antara lain sebagaimana diungkapkan oleh Al-Farmawi:>

3 "Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), hlm 151 ;
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a. Menghimpun ayat«ayat yang befkenaan dengan _]udu] tersebut sesuai dengan
kromologi urutan turamammya. Hal ini diperukan wmtuk  iheénpetahui
kemungkinan adanya nasakh dan mansukh dalam ayat tersebut.

b Menelusuri- latar- belakang- turun  (dsbabun Nuzul) ayat-ayat. yang telah .
dihimpun {kalau ada).

¢ Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang dipahami dalam ayat
tersebut, terutama kosa Kata yang menjadi'pokok” permasalatian di'dalam ayat
itu.. Kemudian. mengkajinya .dari semua aspek yang. berkaitan. dengannya,
seperti bahasa, budaya, sejarah, munasabat, pemakaian kata ganti (dhamir),
dan sebagainya. '

d" Mengakaji pemahaman ayat-ayat itu dari pemahaman berbagai aliran dan
pendapat para mufassir, baik yang klasik maupun yang kontemporer..

¢ Semua itu dikaji secara tuntas dan seksama dengan menggunakan pemahaman
vang obyektif melalui kaidah-kaidah tafsir yvang mu’tabar, serta di dukung
oleh fakta (katau ada), dan argumen-argumen dari Al-Qur’an afxu fakta-fakta
sejarah yang dapat ditemukan..

Kemudian juga menggunakan metode tafsir analisis (tahlili), yaitu
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an depgan memaparkan segala aspek yang
terkanding di"ddlam ayat-ayat yang ditafsirkan serta menerangkan makna-makna
yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir‘ |
yang menafsirkan ayat-ayat tersebut >

Untuk memahami isi teks (naskah) di atas penulis mempergunakan kitab
tafsir diantaranya: tafsir fbrnu Katster, tafsir Al-maraghi, dan kitab tafsir lainya.

4, Metode Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan itu, kemwdian diolah dengan

mempergunakan metode pengolahan sebagai berikut:
a. Metode deskriptif (analisis deskriptif)
Sebagai pembahasan. yang bersifat. literatur maka . bahan-bahan yang

_berhubungan dengan topik pembahasan dikumpulkan untuk ditelaah dan disusun

54 Ibid, him. 152-153.
5 Ihid., Bim. 31,
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dengan metode deskriptif yaitn menganalisa dan. menyajikan fakta secara
sistematik éehingga dapat lebih mudah di pahami dan disimpulkan.™

‘Data tersébut diteliti isinya kemudian diklasifikasikan menurut kriteria
atau pola tertentn, schingga yang akan dicapai dalam analisa ini adalah
menjelaskan tekanan yang dipandang pgntjng dalam sebuah silabus.

Karena penelitian bersifat pustaka maka data yang masuk adalah non-
statistik, sehingga analisisnya pun non-statistik, karena analisa seperti ini sesuai
untuk data deskriptif atan tekstual.”’

b. Analisis isi (Coritat analisis)

Analisis isi diguriakan untuk memperoleh keterangan dari ist komunikasi
yang - disampaikan dalam bentuk lambang™ Dalam hal ini analisis -yangﬁ
dipe;gunakan- adalah unfuk me;lgetah_uiuisi_ kandungan ayat yang terdapat pada.

‘ayatayat tentang Sabar yang terdapat dalam Al-Qur’an .

1. Sistematika Pembahasan

Penetitian ini terbagi menjadi beberapa. bagian dan beberapa bab serta
sub bab yang merupakan satu kesatuan yaitw;

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang mencakup penegasan
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tetaah pustaka, Rerangka teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan,

5 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 6.

¥ Sumadi Suryabrata, Mefode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 85,

¥ Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remadja Karya,
1985), him. 108 .
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Bab kedua beiisi ten{aﬁg hakikat: sabar. Dalam bab. ini. akan diuraikan.
tentang beberapa hal tentang sabar yang meiiputi pengertian secara etimologi dan
terminologi, ayat-ayat tentang sabar yang meliputi bentﬁk dan turunannya serta
term-term yang identik dengan sabar, balasan-balasan bagi orang yang sabar,
medan penerapan sabar yang meliputi jenis-jenis sabar, sumber munculnya
kesabaran, serta cara melatih kesabaran.

Bab ketiga berisi tentang manfaat sabar bila ditinjau dan sudut pandang
psikoterapi dalam Al-Qur’an. Dalam bab ini akan menjelaskan tentang sabar yang-
digunakan sebagai psikoterapi dalam perspektif Al-Qurian, yang meliputi
pembahasan-tentang -gangguan jiwa dalam Al-Qur’an, mekanisme sabar sebagai -
psikoterapi, dan implikasi sabar dalam kesehatan mental/jiwa.

Bab keempat berisi penutup yang mencakup kesimpulan, saran-saran dan

diakhiri dafar pustaka serta lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab terakhir ini akan penulis sampaikan kesimpulan dari penelitian
ini. Setelah penulis mengadakan pembahasan terhadap permasalahan yang telah
dirumuskan dalam bab-bab sebelumnya maka penulis dapat memberikan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hakikat sabar perspektif psikoterapi dalam Al-Quran adalah kemampuan
seseorang untuk mengendalikan diri (nafsunya) dari melakukan sesuatu yang
menyimpang dari akal dan ajaran Islam dalam menghadapi berbagai macam
persoalan (cobaan atau ujian) hidup, baik yang berkaitan dengan musibah
maupun nikmat dalam upaya mencari ridha Allah SWT.

2. Manfaat sabar bila ditinjau dari sudut pandang psikoterapi dalam Al-Qur’an,
maka sabar adalah sebuah solusi untuk menetralisir perasaan vang kalut
disebabkan problem yang menimpanya, vaifu mampu mendidik jiwa,
memperkuat  kepribadian, = meningkatkan kemampuan manusia dalam
menanggung penderitaan, memperbaharui ‘tenaganya  dalam’ menghadapi
problem dan beban kehidupan, bencana dan malapetaka zaman, serta
mempersiapkan kemampuannya untuk melanjutkan perjuangan menegakkan
kalimah Allah. Dengan bersikap sabar ketegangan mental akan berkurang
karena perintah sabar dalam al-Qur’an sarat dengan imbalan bagi orang-orang
yang mau bersabar. Sedangkan implikasinya dalam kesehatan mental yaitu,

apabila seseorang mau bersabar dalam menanggung derita kehidupan dan

92
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bencana zaman; bersabar dalam menghadapi orang yang menyakiti dan
memusuhinya; bersabar dalam beribadah dan taat kepada Allah, serta dalam
melawan hawa nafsu dan dorongan-dorongannya; dan bersabar dalam bekerja
dan berproduksi, maka ia akan menjadi orang yang berkepribadian yang
matang, setmbang, utuh, produktif, dan aktif Demikan pula ia akan terhindar
dari kegelisahan dan kegoncangan jiwa yang pada intinya adalah mendidik jiwa
agar mampu memfungsikan dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
sekitarnya berdasarkan iman dan takwa serta mendapatkan ridla Allah swt.
(bahagia dunia dan akhirat dengan kata lain sehat Jasmaninya, jiwanya,

sosialnya, dan rohanifagamanya).

B. Saran;saran

Sebagai implikasi dan konsekuensi logis dari sebuah penelitian, terdapat
beberapa hal yang perlu mendapat perhat}an bagi pihak yang ingin
mengembangkan lebih lanjut guna kesempurnaan tulisan ini.

Menurut hemat penulis, sabar jangan hanya dipandang sebagai suatu hal
yang dapat menjadikan umat manusia menjadi mundur karenanya, tetapi sabar
perlu dikaji dan diteliti lebih jauh, terutama pembahasan tentang beberapa aspek
kesabaran dalam Al-Qur’an, sabar yang dipersandingkan dan dikaitkan dengan
term lainnya serta dalam tingkat eksperimen atau kuantitatif, agar lebih yakin
bahwsa sabar yang selama ini dikenal adalah merupakan sebuah sifat dan sikap
yang sangat penting dan sangat ditekankan bagi hambanya dalam menjalankan

tugas (submission) dari Allah swt. Lebih Jauh lagi penulis berharap adanya
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penelitian tentang sabar ini akan menambah kepada keutuhan konsep sabar,
sehingga akan dapat memberikan pemecahan/solusi secara lebih tegas dan
komprehensip tehadap setiap problema yang muncul.

Sebagai saran terakhir adalah perlunya digalakka kembali minat dan
kecintaan terhadap stdi Al-Qur’an secara ilmiah, sistematis dan metodologis yan
berwawasan ke depan dengan menggunakan berbagai macam metode pendekatan.
Sebab ada kecenderungan kuat yang muncul di kalangan sarjana muslim untuk
menjavhi kajian-kajian yang bertautan dengan tema-tema Al-Qur’an yang

dianggap sebagai kajian yang dogmatif, normatif, dan tidak berkembang.

C. Penutup

Puji dan syukur yang tiada terkira penulis haturkan kehadirat Allah swt.
karena atas nmikmat, rahmat, dan karunia-Nya yang telah Ia berikan sclama
penulisan skripsi ini. Akhimya penulisan skrip.;si ini d#pat penulis selesaikan
dengan segala kemampuan yang ada.

Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dan
kesalahan dalam penulisan sksipsi ini. Namin demikian, itu semua akan penulis
Jadikan sebagai “mauidhah hasanah” untuk menghasilkan yang lebih baik lagi.
Serta terima kasih banyak terhadap semua pihak yang telah membantu penulisan
skripsi ini. Semoga bermanfaat dan dapat memberi sumbangan bagi khazanah

ilmu-ilmu keislaman.
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